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MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR ANAK
USIA 5-6 TAHUN MELALUI PERMAINAN BOLA BESAR

DI TK ISLAM NUSANTARA

Uut Avi Rustiani
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

uutavirustiani@gmail.com

ABSTRACT
Rough motor skills are the ability of the body to use large muscles, which involves the

whole body such as the muscle activity of the hands and feet in locomotor, non locomotor
and manipulative action. One of the activities that can be used is through big ball game.
Based on the result of pre-research analysis, the percentage of gross motor ability of children
is 27%, cycle 1 is 41%, while at the end of cycle 2 the percentage of gross motor ability
improvement of children is 97%. This research is shown to be seen from the change of motor
ability of roughly very good class in cycle 2. It can be seen that children are already able to
develop rough motor movement through various media with balance, flexibility, children able
to train the muscles of the hands and feet, the coordination of foot and eyes, and hand and
eye coordination. In the process of learning, children now look very enthusiastic. As has been
stated in the interpretation of the results of analysis that this research is said to succeed if
there is a minimum increase of 75%. So at the end of this 2nd cycle of research is said to be
very successful because the percentage of increase obtained to 97%. This exceeds the
minimum limit set by researchers and collaborators. Based on these data, it can be con-
cluded that the rough motor skills of children aged 5-6 years in Islamic Nursery Kindergarten
by using a large ball game increased and the results of the process of great ball game
improvement is very good.

Keywords: Rough Motoric, Big Ball Game, Child 5 - 6 Years
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ABSTRAK
Kemampuan motorik kasar adalah kemampuan gerak tubuh yang menggunakan otot-

otot besar, yang melibatkan seluruh tubuh seperti aktivitas otot tangan dan kaki dalam
melakukan gerak lokomotor, non lokomotor dan manipulatif. Salah satu kegiatan yang dapat
digunakan yaitu melalui permainan bola besar Berdasarkan hasil analisis pra penelitian didapat
presentase kemampuan motorik kasar anak sebesar 27%, siklus 1 sebesar 41%, sedangkan
pada akhir siklus 2 didapat presentase peningkatan kemampuan motorik kasar anak sebesar
97%. Penelitian ini berhasil terlihat dari perubahan kemampuan motorik kasar anak dikelas
sangat baik pada siklus 2. Dapat dilihat bahwa anak sudah anak sudah mampu
mengembangkan gerakan motorik kasar melalui berbagai media dengan keseimbangan,
kelenturan, anak mampu melatih otot-otot tangan dan kaki, koordinasi kaki dan mata, dan
koordinasi tangan dan mata., dalam proses belajarnya pun sekarang anak terlihat antusias
sekali. Sebagaimana telah disampaikan pada interpretasi hasil analisis bahwa penelitian ini
dikatakan berhasil jika adanya peningkatan minimal sebesar 75%. Maka pada akhir siklus 2
ini penelitian dikatakan sangat berhasil karena presentase kenaikan yang diperoleh menjadi
97%. Ini melebihi batas minimum yang telah ditentukan peneliti dan kolaborator. Berdasarkan
data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik kasar anak usia 5- 6
tahun di TK Islam Nusantara dengan menggunakan permainan bola besar meningkat dan
hasil proses permainan bola besar peningkatannya sangat baik.

Kata Kunci: Motorik Kasar, Permainan Bola Besar, Anak usia 5 – 6 Tahun

A. PENDAHULUAN
Perkembangan fisik motorik anak

berperan sangat penting khususnya
dalam lingkup pendidikan anak usia
dini. Pada masa ini, anak mengalami
tumbuh kembang yang luar biasa,
baik dari segi fisikmotorik, emosi, kog-
nitif maupun psikososial. Selain itu di-
tambah pula dengan kesenangannya
dalam bereksplorasi dan seperti tak
mengenal rasa takut, maka segala
gerakan yang diajarkan pada anak
akan dianggap sebagai satu permain-
an yang menyenangkan. Dunia anak
adalah dunia bermain, jadi dalam
mengembangkan perkembangannya
agar anak tidak merasa terbebani
anak diajak untuk bermain.

B. METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan pada pe-

nelitian ini adalah metode penelitian
(PT) dapat disebut juga (Action Re-
search). Pada penelitian tindakan ini,
peneliti bekerjasama dengan para
pendidik yang ada di Taman Kanak-
Kanak Islam Nusantara Sempu Serang
Banten dan berupaya untuk memper-
baiki dan meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak pada objek pene-
litian ketika penelitian ber-langsung.

Tempat yang menjadi objek pene-
litian adalah TK Islam Nusantara yang
beralamat di Jalan Ki Ajurum No. 15
Sempu Serang Banten. Peneliti telah
melaksanakan pra penelitian melalui
observasi di lembaga tersebut dan me-
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nemukan masalah keterampilan moto-
rik kasar anak didik yang rendah.

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun pelajaran
2017-2018, yaitu bulan Januari 2017
yang bertempat di TK Islam Nusan-
tara Sempu khususnya kelas B yang
berjumlah 13 anak.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pemeriksaan Keabsahan Data

Uji kredibilitas data diperiksa
dengan teknik-teknik sebagai berikut:
a) Perpanjangan Keikutsertaan

Peneliti menambah waktu penga-
matan hingga dua siklus untuk
dapat mendalami temuan-temuan,
memeriksa, memperinci dan me-
langkapi data atau informasi dari
lapangan seperti guru kelas kelom-
pok B TK Islam Nusantara Serang.

b) Ketekunan Pengamatan
Peneliti menggali lebih dalam data
menjadi lebih spesifik agar lebih
jelas relevansi dan interaksi temu-
annya melalui catatan lapangan,
wawancara, video, dan foto.

c) Triangulasi
Peneliti melakukan pemeriksaan
ulang data dengan tiga cara, yaitu:
a. Triangulasi Sumber

Untuk memahami data atau infor-
masi peneliti mencari sumber
yaitu peneliti bertanya kepada
guru dan orang tua.

b. Triangulasi Metode
Peneliti melakukan pengamatan
dengan cara wawancara, obser-
vasi, dokumentasi.

c. Triangulasi Waktu
Peneliti mengamati responden
ketika saat datang ke sekolah, saat
mengikuti kegiatan, meng-amati
tindakan anak pada saat istirahat,
saat berinteraksi dengan teman-
teman di dalam dan di luar kelas,
dan waktu responden bersama
guru atau orang tuanya.

d. Pengecekan Diskusi Teman
Sejawat
Peneliti menguji keabsahan data
dengan memanfaatkan masukan
guru, kepala sekolah, kolabora-
tor, dan para ahli dengan bidang
yang sesuai.

2. Analisis Data
a) Data Kualitatif
a. Reduksi Data

Pada siklus I yang diberikan tin-
dakan delapan kali pertemuan dengan
diberikannya kegiatan permainan
bola besar yaitu melompat ke depan,
belakang, kanan dan kiri, melempar
tangkap bola, menendang bola, me-
nendang bola ke gawang, menyundul
bola, menghentikan bola, dan meng-
giring bola dan memantulkan bola. (
CL02, CL03, CL04, CL05, CL06, CL07,
CL08, CL09). Kegiatan tersebut di-
berikan untuk meningkatkan kemam-
puan motorik kasar anak berjalan
dengan baik, walaupun memang ada
sedikit kendala tetapi itu dapat di-
selesaikan dengan baik. Pada kegiatan-
kegiatan tersebut antusias anak sangat
baik dan semangat belajar anak pun
meningkat.
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Dengan diberikannya tindakan
menggunakan permainan bola besar,
menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan motorik kasar seperti
melompat ke depan, belakang, kanan
dan kiri, melempar tangkap bola,
menendang bola, menendang bola ke
gawang, menyundul bola, menghenti-
kan bola, dan menggiring bola dan
memantulkan bola. ( CL02, CL03,
CL04, CL05, CL06, CL07, CL08, CL09).

b) Data Kuantitatif

Diagram 1.1. Daftar Hasil
Observasi Kemampuan Motorik

kasar

Diagram 1.2. Daftar Hasil
Observasi Kemampuan Motorik

kasar Anak Usia 5-6 Tahun
Kelompok B Setelah Pelaksanaan

Siklus 1

Diagram 1.3. Daftar Hasil
Observasi Kemampuan Motorik

kasar Anak Usia 5-6 Tahun
Kelompok B Setelah Pelaksanaan

Siklus II

Peningkatan kemampuan motorik
kasar anak ini pun didukung dengan
peningkatan perhitungan data yang
diperoleh peneliti dari pedoman
observasi anak pada pra penelitian,
siklus I sampai dengan siklus II

Sebagaimana disampaikan pada
interpretasi hasil analisis bahwa pe-
nelitian ini dikatakan jika adanya pe-
ningkatan kemampuan motorik kasar
anak minimal sebesar 75%. Ber-
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data yang diperoleh saja, tetapi juga
sesuai dengan teori-teori sebelumnya
yang membahas mengenai kemam-
puan motorik kasar anak usia 5-6
tahun khususnya dalam peningkatan
kemampuan motorik kasar anak.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan data tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa kemampu-an
motorik kasar anak usia 5- 6 tahun di
TK Islam Nusantara dengan mengguna-
kan permainan bola besar meningkat
dan hasil proses permainan bola besar
peningkatannya sangat baik.

B. Saran
Kesimpulan dan implikasi hasil pe-

nelitian tindakan yang di dapat, maka
peneliti mencoba mengemukakan
saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi guru, hendaknya dapat me-

nambah kreatifitas mengenai
metode dan media kegiatan serta
media pembelajaran yang diguna-
kan, serta guru dapat terus me-
ngembangkan potensinya dalam
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan bagi anak, dan
tidak monoton sehingga membuat
anak merasa cepat bosan, serta
menggunakan metode pembelajar-
an yang sesuai dengan usia anak
dan kebutuhan anak.

2. Bagi sekolah, hendaknya dapat me-
nambah referensi buku di sekolah
tentang media dan metode pem-
belajaran untuk meningkatkan
profesionalisme guru.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat
mengambil pengalaman dan pe-

dasarkan hasil analisis data dengan
presentase kenaikan keseluruhan di-
peroleh sebesar 63%. Dengan hasil
presentase dari pra penelitian sampai
dengan siklus II, maka peneliti dan
kolaborator merasa peningkatan ke-
mampuan motorik kasar anak usia 5-
6 tahun sangat meningkat di kelom-
pok B TK Islam Nusantara mengalami
peningkatan yang tinggi sebesar 97%
di siklus II. Keberhasilan dalam peneli-
tian ini juga terlihat dalam kemampuan
motorik kasar anak yang dapat me-
ningkatkan kemampuan motorik
kasarnya seperti anak sudah mampu
mengembangkan gerakan motorik
kasar melalui berbagai media dengan
keseimbangan, kelenturan, anak
mampu melatih otot-otot tangan dan
kaki, koordinasi kaki dan mata, dan
koordinasi tangan dan mata., dalam
proses belajarnya pun sekarang anak
terlihat antusias sekali. Hal ini dike-
mukakan oleh Bambang Sujiono
(2008: 13).

Gerakan motorik kasar melibatkan
seluruh tubuh anak seperti aktivitas
otot tangan atau kaki. Gerakan tersebut
mengandalkan kematangan dalam
koordinasi (Bambang sujiono, 2008:
13).

Berdasarkan teori dan pemaparan
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil penelitian yang telah dilakukan
peneliti selama 8 pertemuan di siklus I
dan 2 pertemuan di siklus II telah meng-
alami peningkatan dan penelitian ini
juga dapat dikatakan berhasil, hal ini
dilihat berdasarkan hasil analisis data
presentase kenaikan diperoleh se-
besar 97%. Keberhasilan ini juga
tidak hanya terlihat dari hasil analisis
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